
 

 

55 

 

BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan analisis dari Bab IV,  maka dapat ditarik simpulan sebagai 

berikut: 

1. Kondisi eksisting Jalan Raja Eyato, Jalan S. Parman dan Jalan Teuku 

Umar dengan hasil simulasi menggunakan software vissim yaitu:  

a. Jalan Teuku Umar (U) 

Volume lalu lintas pada pendekat (U) Jalan Teuku Umar memiliki 

panjang antrian lapangan rata-rata  61,0 meter dan panjang antrian 

software vissim 61,0 meter. 

b. Jalan S. Parman (S) 

Volume lalu lintas pada pendekat (S) Jalan S. Parman memiliki 

panjang antrian lapangan 118,8 meter dan pada hasil simulasi 

memiliki panjang antrian 91,5 meter. 

c. Jalan Raja Eyato (B) 

Volume lalu lintas pada pendekat (B)  Jalan Raja Eyato memiliki 

panjang antrian lapangan 118, 6 meter dan panjang antrian pada 

simulasi sepanjang 85,5 meter. 

d. Jalan Raja Eyato (T) 

Volume lalu lintas pada pendekat (T) Jalan Raja Eyato memiliki 

panjang antrian 71,1 meter dan pada simulasi memiliki panjang 

antrian 119, 6 meter. 

2. Berdasarkan perhitungan Manual Kapasitas Jalan Indonesia 1997 

(MKJI) didapat derajat kejenuhan simpang (DS) sebesar 0,79 nilai 

tundaan pada pendekat utara 19,5 det/smp panjang antrian 56 meter, 

pendekat selatan tundaan 19,0 det/smp panjang antrian 54 meter, 

pendekat timur tundaan 92,1 det/smp panjang antrian 120 meter, 

pendekat barat 46 det/smp panjang antrian 81 meter. 
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5.2  Saran  

Berdasarkan kesimpulan ada beberapa saran yang berkaitan dengan 

penelitian yaitu sebagai berikut: 

1. Perlu dilakukan penelitian dengan menggunakan sofware yang lain pada 

simpang empat Jalan Raja Eyato. 

2. Perlu adanya peningkatan akurasi analisis program dengan kondisi arus 

lalu lintas di Indonesia khususnya Kota Gorontalo. 

3. Untuk meningkatkan kinerja simpang Jalan Raja Eyato maka perlu 

dilakukan perencanaan kembali waktu siklus dan penambahan lebar 

jalan. 
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